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ABSTRAK 

 

 Tesis ini mengkaji gerakan dakwah pada pemuda persis dalam penggunaan 

media sosial di wilayah Kabupaten Garut, dengan studi kasus aktifitas pemuda 

persis di media sosial facebook. Penelitian ini berkontribusi dalam studi mengenai 

transformasi dan pergeseran otoritas gerakan dakwah serta refresentasi persis 

dalam penggunaan media sosial facebook. Penelitian ini dilakukan dengan studi 

kualitatif yang menggunakan metode etnografi virtual, selama kurang lebih empat 

bulan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap para pemuda persis yang 

beraktifitas di media sosial facebook, para tokoh pemuda persis dan oveservasi 

dengan mengikuti jejak akun media sosial facebook.  

 Tesis ini menunjukan bahwa terdapat beberapa aktifitas para pemuda 

persis yang bertransformasi di media sosial, diantara mereka ada yang 

merefresentasikan ideogi persis dan ada juga yang bebas mengekspresikan 

gagasannya sendiri sesuai kehendaknya, tidak hanya itu, mereka juga ada yang 

merefresentasikan ideologi gerakan dakwah golongan lain. Hal tersebut 

menghasilkan terjadinya pergeseran otoritas, media sosial facebook yang serba 

lengkap di dalamnya membuat para pemuda persis mempunyai otoritasnya sendiri 

dalam mengeksresikan dirinya. Pada akhirnya,  dampak dari hal tersebut menjadi 

terputusnya otoritas persis di kalangan pemuda, seperti hal nya fatwa yang di 

pulikasikan persis pusat menjadi kurang tersampaikan secara maksimal.  

 

Kata kunci: Pemuda Persis, Transformasi, Refresentasi, Pergeseran Otoritas 
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MOTTO 

 

Orang yang lebih tua saya hormati karena bagi saya dia tinggi ilmunya dan 

amalnya, Orang yang lebih muda saya hormati karena masih banyak kesempatan 

untuk mempertinggi ilmu dan amalnya 

(Hasan Bisri) 
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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini begitu banyak tulisan atau penelitian mengenai wacana 

yang berkaitan dengan aktifitas kaum muda. Dari berbagai fenomena dan 

realita yang telah terjadi saat ini, peran kaum muda harus berhadapan 

dengan arus globalisasi dan modernitas seperti media mainstream atau 

media sosial, dampak dari hal tersebut adalah pergaulan bebas, sex bebas 

dan hal lainnya yang tak lazim dilakukan. Dalam hal ini menjadi sedikit 

tepat jika media baru merupakan penyebab bobroknya moralitas di tengah 

masyarakat terutama generasi muda, karena media telah banyak 

mengkonstruksi pola kehidupan dengan berbagai fitur yang ada di 

dalamnya.
1
  

Media sosial yang menjadi konsumsi setiap hari generasi muda 

saat ini, seperti facebook tanpa disadari membuat candu penggunanya. 

Tidak heran jika candu masyarakat dimanfaatkan oleh perusahaan dan 

akan terus mengembangkan fiturnya agar semakin candu, anggapan 

tersebut dibenarkan oleh Sean Farker sebagai salah seorang pendiri 

facebook. Sebagai contoh ketika facebook membuat seseorang tahu 

                                                           
1
https://steemit.com/culture/@putrimaulina90/fenomena-dakwah-kekinian-di-sosial-

media. Diakses pada 22 September 2020. 

https://steemit.com/culture/@putrimaulina90/fenomena-dakwah-kekinian-di-sosial-media
https://steemit.com/culture/@putrimaulina90/fenomena-dakwah-kekinian-di-sosial-media
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informasi terkini dan kemudian tidak ingin jika ketinggalan informasi. 

Berikut beberapa fitur yang membuat candu penggunanya:
2
 

Pertama, laman dan beranda facebook yang mempunyai dominasi 

warna biru dan putih tanpa disadari terdapat warna merah yang menjadi 

warna tanda adanya notifikasi, meskipun warna itu terlihat kecil tetapi 

sangat berarti, warna merah sering kali dikaitkan dengan tanda bahaya 

seperti lampu sirine dan peringatan penting lainnya. Maka dengan kata lain 

bahwa ketika ada warna merah di notifikasi seakan tanpa sadar otak kita 

didorong untuk membukanya. Secara tidak langsung ikon merah tersebut 

memberi tahu bahwa notifikasi itu adalah hal yang penting. Ikon warna 

merah yang dipelopori oleh facebook ini pada akhirnya di duplikasi oleh 

jejaring sosial lainnya. 

Kedua, tombol like di facebook. Kawula muda pengguna facebook 

sudah tidak asing lagi dengan tombol like ini, tanpa disadari hal ini 

merupakan umpan balik positif yang mengarahkan kita untuk terus-

menerus menekan tombol like sebagai pancingan bahwa kita juga 

mengharapkan like tersebut. Amerika marketing association telah 

mempublikasikan penelitian yang isinya mengatakan bahwa mendapat like 

akan mempengaruhi otak kita menghasilkan hormon dopamin, ini adalah 

senyawa kimiawi yang merangsang tubuh. Hormon ini disebut juga 

dengan “hormon hadiah” yang menyenangkan.  

                                                           
2
https://www.merdeka.com/teknologi/4-sihir-media-sosial-yang-buat-kita-

kecanduan.html?page=5. Diakses pada 22 september 2020. 

https://www.merdeka.com/teknologi/4-sihir-media-sosial-yang-buat-kita-kecanduan.html?page=5
https://www.merdeka.com/teknologi/4-sihir-media-sosial-yang-buat-kita-kecanduan.html?page=5
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Ketiga, pull to refresh. Fitur ini membuat pengguna facebook 

kecanduan karena tanpa sadar otak kita terdorong untuk melakukan 

refresh, fitur ini dibuat dengan alasan karena manusia pada umumnya 

mempunyai tingkat penasaran yang tinggi pada hal-hal baru untuk mereka 

ketahui. Tanpa adanya notifikasi yang masuk, Pengguna juga akan 

terdorong kembali ke facebook dengan hanya sekedar merefresh atau 

menyegarkan berandanya. 

 

(Gambar 1.1 laman beranda facebook) 

“facebook membantu anda terhubung dan berbagi dengan orang-

orang dalam kehidupan anda”, begitu yang tertulis pada halaman awal 

facebook, salah satu situs jejaring social popular.
3
 

Siapa yang tidak kenal facebook? Berdasarkan laporan yang dirilis 

oleh eMarketer pada 2015 silam, pengguna facebook melalui mobile phone 

                                                           
3
 Moch. Fakhruroji,”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 

Internet. Simbiosa Rekatama Media, 2017. 202 
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mencapai 1 miliar orang. Salah satu fakta menarik dari laporan tersebut 

adalah fakta bahwa Indonesia menjadi Negara yang paling disorot karena 

menduduki peringkat ketiga dengan jumlah pengguna facebook terbanyak 

di dunia. Meski demikian, jika dilihat dari penetrasi pengguna facebook 

via mobile phone, Indonesia menjadi Negara dengan nilai presentase 

tertinggi di dunia.
4
 

Dengan adanya peningkatan pengguna internet serta kemajuan 

teknologi informasi, menyebabkan perubahan dalam tatanan masyarakat, 

salah satunya yaitu pemanfataan media sosial terutama facebook di 

kalangan para pegiat dakwah. Dengan penggunaan teknologi informasi, 

kegiatan dakwah bisa dilakukan dengan lebih intensif dan menjangkau 

jaringan yang lebih luas.
5
 

Tesis ini lebih khusus akan membahas pola dakwah persis akan 

pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh pemuda persis melalui 

media sosial facebook. Memasuki era digital atau media baru, persis 

sejatinya bisa memanfaatkannya sebagai sarana baru dalam upaya 

mensyiarkan ideologi dan dakwah persis dengan cara yang lebih modern. 

Kaitannya dengan dakwah dan media sosial, persis harus bisa adaptasi dan 

mempersiapkan diri dengan yang namanya cyber dakwah atau dakwah 

lewat internet, sudah sepantasnya persis melebarkan sayapnya dengan 

membawakan dakwahnya yang kekinian. 

                                                           
4
 Moch. Fakhruroji. ”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 

Internet, 202. 
5
 Zulfikar Gazali. “Pemanfaatan Media Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah Dalam 

Masyarakat Virtual”. Jurnal Al-muttaqin vol. IV. No. 1 Desember 2016, 3  



5 
 

 

Tesis ini akan mengupas bagaimana pola dakwah yang digaungkan 

pemuda persis di media sosial facebook dengan karakter kepemudaannya, 

mengingat facebook merupakan salah satu media yang sulit dihindari hari 

ini, dan selanjutnya mengenai representasi pemuda persis di media sosial. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan ulasan latar belakang di atas, munculah beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gerakan dakwah persis sebelum era media sosial? 

2. Bagaimana persis induk dalam menyampaikan fatwa, otoritas dan 

representasi pemuda persis di media sosial facebook? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pola 

dakwah yang dilakukan oleh pemuda persis dengan karakternya dalam 

arena baru media sosial facebook. Kajian ini fokus pada bagaimana persis 

secara historis dan peran persis dalam media baru baik dalam 

penyampaian fatwa ataupun otoritas keagamaannya, kemudian berlanjut 

pada representasi pemuda persis di media sosial terutama facebook. 

Kaitannya dengan akademik, tesis ini akan memberikan kontribusi 

dalam diskusi mengenai intervensi media sosial terhadap posisi agama 

terutama organisasi persis, tesis ini mempunyai titik fokus pada 

pemanfataan media sosial yang diperankan oleh pemuda persis, dan juga 

memberikan gambaran mengenai penyampaian otoritas persis di era media 

baru. 
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D. Kajian Pustaka 

Studi mengenai pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh 

komunitas atau organisasi yang mengatasnamakan agama Islam yang 

dalam hal ini adalah persis, telah mejadi perhatian bagi pegiat dan 

pemerhati media sosial, penulis melihat hal ini memungkinkan terjadinya 

perkembangan perilaku agama di media sosial dan terbentuknya 

pergeseran otoritas di kalangan pengguna media sosial. 

Sebagai ruang baru dan arena berekspresi, internet memiliki 

potensi lanjutan bagi agama-agama untuk menyebarkan ajarannya.
6
 

Internet tidak hanya berisikan media baru di dalamnya, tetapi juga bisa 

terlahir gerakan-gerakan dengan mengatasnamakan agama seperti agama 

Islam dan hal ini disebut dengan aktivisme dakwah. Bagi pengguna media 

yang beraktifitas di dalamnya untuk berdakwah, mereka bisa dengan bebas 

menyebar luaskan ajaran keIslamannya baik itu melalui website, blog, 

media sosial, atau sarana lainnya, hal ini secara tidak langsung bisa 

membentuk ruang baru dalam pembentukan identitas.
7
 

Aktivisme dakwah yang dimaksud adalah penggunaan media 

bukan hanya sebagai arena bagi gerakan sosial saja, tetapi juga sebagai 

ruang gerakan dakwah Islam. Hal ini didukung oleh pandangan O‟leary 

yang mengatakan bahwa semua agama bisa menjadikan internet sebagai 

                                                           
6
 Moch. Fakhruroji,”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 

Internet. Simbiosa Rekatama Media, 2017. 187. 
7
 Ibid, 190. 
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ruang yang sakral. Tidak sampai di situ, fenomena mengenai ativisme 

dakwah bisa saja berbeda tergantung pengamatan yang terjadi.
8
 

Dakwah yang berkaitan dengan pancaran politik, Robert W Hetner 

memberikan pandangannya tentang jejak penindasan pemerintah orde baru 

yang pada saat itu terpecahnya kaum modernis muda dan kaum modernis 

tua akibat dari pergerakan partai politik Masyumi. Kaum tua yang 

pendapatnya mengenai Islamisasi Negara untuk kemajuan politik Islam 

ditentang oleh kaum muda yang menginginkan kesejahteraan dan 

pendidikan, tetapi pertentangan tersebut tidak begitu berpengaruh bagi 

pemerintah.
9
 

Hal di atas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Nurhaidi 

yang menyebutkan bahwa situasi politik di dalam dan di luar negeri 

melahirkan gerakan dakwah di kalangan anak muda. Partai politik 

Masyumi dan Dewan Dakwah Islamiyah (DDII) lahir sebagai gerakan 

politik Islam yang muncul karena kekecewaan kelompok Islam reformis 

terhadap pemerintah yang diskriminatif.
10

 Beranjak pada gerakan dakwah 

hari ini, perkembangan teknologi menjadi ruang baru untuk gerakan 

selanjutnya. 

Tidak hanya isu poitik, Zulfikar Ghazali yang mengkaji kaitannya 

dakwah dengan teknologi baru bahwa kegiatan dakwah Islam tidak mesti 

                                                           
8
 Moch. Fakhruroji,”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 

Internet, 190. 
9
 Robert W Hefner, Civil Islam: Muslims and Democratization in Indonesia, Princeton 

Studies in Muslim Politic. (Princeton: NJ: Princeton University Press,2000), 101-102 
10

 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi dan Pencarian Identitas di Indonesia 

Pasca Orde Baru. (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia & KITLV Jakarta,2008), 31-52 
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harus selalu diadakan pada lingkup majlis ta‟lim yang berisi ceramah, 

tausiah maupun nasihat tentang ilmu keagamaan. Dalam penelitiannya dia 

menyimpulkan bahwa hari ini dengan adanya perkembangan teknologi 

komunikasi, dakwah Islam dilakukan dengan cara yang berbeda, salah 

satunya dengan memanfaatkan media sosial facebook. Kemudahan dalam 

fasilitas yang disediakan oleh media sosial facebook menjadi kelebihan 

tersendiri bagi masyarakat virtual khususnya bagi para juru dakwah dan 

para da‟i.
11

 

Selanjutnya, Aflahal Misbah memperlebar kajiannya dengan 

mengangkat fatwa keagamaan yang disajikan ke dalam media sosial oleh 

salah satu aliran keagamaan salafi. Kajian mengenai salafi yang anti 

musik dan penyampaian fatwa nya di sosialisasikan melalui media sosial 

Instagram, proses nya adalah dengan cara mengunggah ulang status-status 

dari akun salafi dalam upaya menguatkan paradigma manhaj salafi. Dia 

menemukan bahwa efek dari hal tersebut adalah terjadinya dukungan 

terhadap figur-figur salafi yang dianggap otoritatif tampak mengalami 

peningkatan yang signifikan.
12

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Ibtisam Han, hal 

ini kaitannya dengan anak muda, pemuda hijrah dan fragmentasi otoritas 

keagamaan yang sedang hangat di media sosial. Dia menyimpulkan  

bahwa dengan banyak nya figur dakwah di kalangan anak muda menjadi 

                                                           
11

 Zulfikar Gazali. “Pemanfaatan Media Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah Dalam 

Masyarakat Virtual”. 2017, 6. 
12

 Aflahal Misbah. ”Kesenangan Dan Otoritas Keagamaan: Sosialisasi Anti Musik Di 

Instagram”. Jurnal masyarakat dan budaya. Vol. 21. No. 2. 2019, 165 
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kaburnya otoritas keagamaan dikarenakan beberapa aktifitas di media dari 

banyak nya komunitas hijrah.
13

 

Merujuk pada urian beberapa penelitian di atas. Tesis ini akan 

memunculkan  kebaruan kajian tersendiri, yaitu bagaimana peran pemuda 

persis sebagai garda terdepan dalam menggunakan media sosial facebook.  

Yang berbeda dalam tesis ini adalah analisis mengenai salah satu 

organisasi Islam yang besar di Jawa Barat. Pada akhirnya tesis ini akan 

mengupas fatwa dan otoritas keagamaan dan juga representasi peran 

pemuda dalam aktifitasnya di media sosial.   

E. Kerangka Teori 

Saat ini dunia nyata seolah tergantikan dengan adanya dunia 

virtual, hal ini akan mengancam keberlangsungan agama secara 

substansial. Namun, dunia virtual sebagai arena baru akan menjadikan 

masa depan agama yang lebih menggairahkan.
14

 

Internet dalam konteks komunikasi adalah sebagai jembatan 

penghubung antara satu pihak dengan pihak yang lainnya, tetapi dalam 

sudut pandang yang lain mengenai media bahwa media tidak hanya 

sebagai sarana penghubung namun bisa dikenal juga sebagai sebuah 

lingkungan yang khas.
15

 

                                                           
13

 Muhammad Ibtisam Han. “Anak Muda, Dakwah Jalanan Dan Fragmentasi Otoritas 

Keagamaan: Studi Atas Gerakan Dakwah Pemuda Hijrah Dan Pemuda Hidayah”. Tesis, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018, 6.  
14

 Moch. Fakhruroji,”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 

Internet. Simbiosa Rekatama Media. 2017, 109. 
15
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Secara umum, ritual keagamaan selalu memiliki ikatan yang erat 

dengan konteks ruang dan waktu. Menjadikan masjid sebagai tempat 

ibadah dan belajar ilmu agama dalam kegiatan majelis taklim, misalnya, 

merupakan salah satu manifestasi ritual agama bagi umat Islam. Eksistensi 

dan peran majelis-majelis ini mengalami “pergeseran” signifikan dalam 

konteks cyberspace. Internet menjadi sarana yang memperkuat dan 

melestarikan sejumlah ritual agama dalam bentuk yang berbeda dari pada 

sebelumnya.
16

 

Masuk pada diskusi tentang dampak dari keunikan teknologi 

informasi yang dalam hal ini adalah media baru. Eickelmen dan Anderson 

mengatakan bahwa media baru bisa menghasilkan persamaan dalam 

konteks narasi atau wacana di dalamnya termasuk perihal keagamaan. 

Persamaan yang dimaksud adalah kesetaraan yang memunculkan 

partisipan baru. Dampak dari hal tersebut adalah adanya paradigma baru 

tentang otoritas di media sosial yang dahulu nya dikuasai oleh kalangan 

tradisional..
17

 

Dilanjutkan oleh pandangannya Turner yang menyebutkan bahwa 

otoritas baru telah muncul di Indonesia dengan sumber yang jauh berbeda 

dari otoritas tradisional yang menggunakan sumber kajian kitab dengan 

cara lama, melainkan otoritas baru muncul dengan paradigma baru yang 

                                                           
16

 Moch. Fakhruroji,”Dakwah Di Era Media Baru” Teori dan Aktivisme Dakwah di 
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17

 Dale F Eickelman dan Jon W Anderson. New Media In The Muslim World: The 

Emerging Public Sphere. (Bloomington: IN: Indiana University Press,2003), 1-18. 
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modern dan sekuler. Hal ini dinamakan dengan Pergeseran otoritas yang 

akan menjadi tantangan tersendiri bagi kalangan tradisional.
18

 

Pandangan Meyrowitz (1986) tentang metafora media yang 

mengungkapkan fungsi media yang lebih dari sekadar sarana, tetapi juga 

sebagai Bahasa dan lingkungan. Pada lain pihak, konsep representasi  juga 

beranggapan bahwa media memiliki cara kerja seperti Bahasa. Melalui 

media, kita dapat menyampaikan gagasan tentang sesuatu. Melalui 

internet, sebagai media baru dengan sejumlah keistimewaannya, Islam 

dapat direpresentasikan secara lebih bervariasi. Tidak hanya melalui teks 

dan audio-visual, tetapi juga dapat bersifat interaktif.
19

 

Cara umat Islam dewasa ini dalam mempraktikkan Islam dengan 

menggunakan media baru „internet‟ memiliki efek transformasional yang 

begitu besar, dunia yang lebih luas menjadi ajang dan sarana dalam 

merepresentasikan norma-norma keislaman, dan dalam mempersepsikan 

diri sendiri „masyarakat Islam‟ menuju pihak luar tidak lepas dengan 

penggunaannya melalui internet. Secara etimologi, representasi berasal 

dari „bahasa inggris‟ yang berarti penyederhanaan makna atau arti lewat 

bahasa. bahasa merupakan media sebagai „perantara‟ masyarakat dalam 

mencermati makna. Bahasa sebagai media representasi  dapat menjadi 

acuan segala sesuatu yang penting untuk dimaknai. Dengan bahasa, 

simbol, tanda yang tertulis, ucapan secara lisan, maupun berupa gambar, 

                                                           
18

 Bryan S Turnet. ”Religious Authority and the New Media”, Theory, Culture & Society. 

24, No. 2. 2007, 117-134. 
19
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adalah ungkapan mengenai bentuk pikiran ataupun konsep serta ide dan 

pikiran terhadap sesuatu. Oleh sebab itu, pemaknaan kita atas sesuatu 

sangat bergantung pada bagaimana kita “merepresentasikannya”. Nilai-

nilai yang kita berikan untuk makna tertentu yang digunakan untuk 

merepresentasikan sesuatu dapat terlihat dengan jelas melalui kata-kata 

dan citra yang dibawa.
20

 

Dimensi-dimensi keagamaan, spiritual, dan pandangan politik umat 

Islam dihadirkan secara online melalui internet, melalui platform seperti 

website ataupun multimedia, chat room personal/grup, email dan semua 

dilakukan melalui aktivitas aktif di dalam forum di „jejaring sosial‟. Bagi 

komunitas ataupun individu umat muslim di seluruh belahan dunia, 

internet merupakan salah satu sarana utama mereka dalam 

merepresentasikan Islam. „Internet‟ mampu membawa dan 

menunjukkanmuslim baik secara  personal ataupun kelompok menuju 

paham dan perubahan yang terbarukan, internet dapat menyediakan 

apapun yang dibutuhkan orang-orang yang mencari „pengetahuan baru‟ 

yang bahkan dilingkungan mereka tidak ada dan tidak diajarkan. Hal ini 

tentu merupakan angin segar bagi mereka yang merasa kecewa dengan 

status quo di dunia nyata sehingga dapat pula melahirkan cara baru dalam 

upaya memahami islam.
21

 

Melalui proses representasi inilah kemudian kita dapat 

mengidentifikasi berbagai upaya umat Islam dalam mempertegas 

                                                           
20
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21
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eksistensi mereka di cyberspace. Sebagian besar umat Islam menyadari 

sepenuhnya bahwa mereka dapat mengungkapkan bayangan diri mereka 

dalam cyberspace, tetapi tidak harus kehilangan jiwa mereka di sana. 

Proses representasi Islam di internet pada akhirnya membuka wacana 

mengenai integritas moral umat Islam yang didasarkan pada prinsip 

tauhid. Salah satunya tercermin melalui sejumlah upaya untuk menyaring 

sejumlah aplikasi atau konten yang “pantas” dalam konteks Islam sebagai 

bentuk literasi. Oleh sebab itu, literasi merupakan salah satu isu utama 

dalam hal representasi Islam di internet.
22

 

Berbicara mengenai Islam, erat kaitannya dengan dakwah media 

sosial. Dakwah pemuda jauh berbeda jika dibandingkan pada dakwahnya 

para orang tua, dakwah pemuda lebih aktif dan selektif dalam mengangkat 

tema dan pesan „keagamaan‟ yang menurutnya dapat menunjukkan 

aspirasi para anak muda,  ini menunjukkan bahwa dakwah pemuda juga 

jauh dari kata pasif. Perbedaan tersebut disampaikan oleh pendapatnya 

Linda Herrera  dan Asef Bayat, memaknai para pemuda salah jika hanya 

atas dasar batasan usia mereka yang tentunya sangat berbeda terhadap sifat 

biologisnya, para anak muda tumbuh dan dibesarkan secara sosial sesuai 

dengan „karakteristik sosio-psikologis‟ sesuai dengan perkembangan 

zaman yang mengikat waktu serta budaya. Di kehidupan sehari-hari, para 

pemuda sering kali melibatkan diri mereka dalam kegiatan politik sehari-

hari maupun bernegosiasi terhadap orang dewasa, dan mereka bebas dalam 

                                                           
22
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mengukir dan mengekspresikan ruang sosial budaya anak muda, para 

pemuda seringkali melakukan pemberontakan akan pendiriannya, dengan 

sendirinya subkultur akan terbentuk secara alami di kalangan anak muda, 

anak muda banyak melakukan inovasi, dan anak muda pun tidak jarang 

merasa sedikit khawatir terhadap status masa depannya akan seperti apa 

sebagai orang dewasa.
23

 

Dari uraian diatas, saya berpendapat bahwa ruang media sosial 

menjadi arena baru untuk mengekspresikan keperkasaan dalam diri 

seorang pemuda. Variasi informasi di media sosial menjadi pilihan yang 

lengkap untuk bisa di pilih oleh pemuda sebagai bahan konsumsi terutama 

dalam hal ini adalah konten keagamaan. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan etnografi virtual yang diusung oleh Christine 

Hine dalam empat level yaitu: ruang media, dokumen media, objek media 

dan pengalaman pengguna.
24

 Saya melakukan pekerjaan lapangan mulai 

dari bulan Agustus sampai dengan oktober 2020 dan terus berlanjut 

dengan tetap mengumpulkan data yang kurang sampai awal November 

2020. 

Saya mengambil data dengan tiga cara; pertama, yaitu dengan 

melakukan wawancara mendalam kepada para tokoh persis induk, tokoh 

                                                           
23

 Asef Bayat dan Linda Herrera, ed., being young and Muslim: New Cultural Politics in 
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24
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pemuda persis dan aktifis pemuda sosial persis. Wawancara dengan tokoh 

persis di kantor persis dan pemuda di kediamannya. Informan adalah 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, semuanya berjumlah 5 orang, 

alasannya karena aktifitas mereka di media sosial yang bagi saya menarik 

untuk dianalisa. Seperti kita tahu bahwa tahun 2020 ini sedang terjadi 

pandemi covid 19, maka dari itu banyak wawancara yang dilakukan 

melalui aplikasi whatsapp demi mematuhi protokol kesehatan.   

Kedua, informasi selanjutnya saya himpun melalui observasi. 

Observasi dilakukan dengan cara online dengan cara mengamati website 

resmi persis induk dan akun-akun facebook aktifis pemuda persis. Terakhir 

yaitu dokumentasi, dengan melihat dokumentasi buku, website resmi 

persis induk dan berita media online  

G. Sistematika Pembahasan 

Guna menemukan hasil dan pengetahuan yang sistematis dari 

penelitian ini, maka perlu beberapa pemahaman tentang susunan bahasan 

sebagai berikut: Bab pertama terdiri dari tujuh sub bahasan, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, terakhir sistematika pembahasan. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh mengenai 

penelitian ini, saya menyusun tesis ini ke dalam beberapa bagian sebagai 

berikut: Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini tersusun atas tujuh sub 

bahasan, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan terakhir adalah sistematika pembahasan. 
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Bab dua, saya akan mengurai organisasi persis induk secara 

historis dari masa ke masa. Bab ini mengurai pembahasan tentang 

perjuangan tokoh-tokoh persis dari orde lama sampai pada masa reformasi. 

Perjuangan yang dilakukan oleh tokoh-tokoh tersebut tidak lepas dari 

peran pemuda persis. 

Bab tiga difokuskan pada pembahasan tentang pemuda persis dan 

media baru. Dalam bab ini akan mengulas tentang lahirnya organisasi 

otonom pemuda persis, pengkaderan anggota pemuda persis, dan lebih 

mendalam akan mengeksplorasi mengenai fenomena dakwah pemuda 

persis di media sosial facebook, berlanjut dengan ulasan terakhir tentang 

dampak dari media sosial terhadap perilaku agama. 

Bab empat akan menjelaskan mengenai fatwa yang di konstruksi 

oleh persis induk di media, kemudian akan berkembang pada kajian terkait 

dengan otoritas keagamaan di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

baru. Terakhir menganalisi peran pemuda tentang refresentasi persis di 

media sosial. 

Bab lima saya akan menyimpulkan tesis ini secara menyeluruh dan 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seiring berjalannya waktu, sejarah pembentukan ormas Islam 

persis tidak bisa lepas dari perjuangan pemuda. Dewasa ini, persis 

menemui berjumpaannya dengan yang namanya media baru, dalam hal ini 

mau tidak mau persis harus adaptif terhadap perkembangan zaman, media 

sosial selalu di identikan dengan para pecandu nya yaitu anak muda. 

Pemuda persis yang dibesarkan di lingkungan persis menemui babak baru 

mengenai apa yang mereka ekspresikan di media sosial dalam soal wacana 

keagamaan.  

Kaitannya dengan fatwa dan otoritas persis yang mempunyai ciri 

khas puritan, seharus nya persis bisa menemui titik terang dalam 

gerakannya di media baru dengan semakin banyak nya kader pemuda 

persis yang beraktifitas di media sosial. Tetapi pada kenyataan nya otoritas 

menjadi kabur dan pemuda persis sebagai aktifis media sosial berekspresi 

secara bebas di media sosial terutama facebook. Hal tersebut berkaitan 

dengan perkembangan perilaku pemuda persis di media sosial. 

Dasar pemikiran persis puritan yang lugas dengan ajaran 

pemurnian Islam yang berdasar pada Al-quran dan Hadits. Menemui 

perjumpaannya dengan media baru, Nampaknya persis lebih bisa 

mengepakkan sayap menjadi lebih lebar dan dinamis, berbagai wacana 
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strategis kerap diulas dalam dalam media sosial facebook mulai dari isu 

nasional sampai pada persoalan politik.  

Dari ke empat narasumber, para pemuda persis sebagai aktifis 

media sosial bisa dikatakan mendirikan otoritasnya masing-masing di 

media sosial, bahkan sangat sedikit suara yang berbicara mengenai 

representasi persis di media sosial. Pada akhirnya pemuda menjadi 

beraneka ragam konten, ada yang merepresentasikan persis dalam akun 

facebook nya dan ada juga yang tidak. 

B. Saran 

Untuk peneliti berikutnya yang akan mengeksplorasi gerakan 

dakwah di media sosial, saya menyarankan untuk meneliti secara 

mendalam ke dalam lingkungan pesantren persis. Kedua, penelitian yang 

menjangkau aspek politik, seperti kaitannya persis dengan partai politik 

PKS dan partai bulan bintang PBB di media sosial. 
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